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ABSTRAK 

Era digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai 
aspek kehidupan, termasuk pengelolaan sumber daya manusia 
(SDM). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tantangan 
kapabilitas SDM dalam menghadapi era digital. Menggunakan 
metode kualitatif dengan studi pustaka, penelitian ini menganalisis 
berbagai sumber ilmiah yang relevan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tantangan utama meliputi perubahan 
keterampilan yang diperlukan, pengelolaan data, peningkatan soft 
skill, strategi pengembangan SDM, dan adaptasi teknologi. Era 
digital menuntut SDM untuk memiliki keterampilan digital, 
kemampuan pengelolaan data, soft skill yang kuat, serta 
kemampuan beradaptasi dengan perubahan teknologi yang cepat. 
Penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya peran organisasi, 
pemerintah, dan institusi pendidikan dalam meningkatkan 
kompetensi SDM untuk menghadapi tantangan era digital. 
Kesimpulannya, diperlukan strategi komprehensif untuk 
mengembangkan kapabilitas SDM guna menciptakan tenaga kerja 
yang kompetitif dan adaptif di era digital. 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia (sering disingkat SDM) adalah salah satu yang sangat 
penting bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, baik institusi 
maupun perusahaan. Sumber daya manusia juga merupakan kunci yang 
menentukan perkembangan perusahaan. Pada hakikatnya, sumber daya manusia 
berupa manusia yang dipekerjakan di sebuah organisasi sebagai penggerak, pemikir 
dan perencana untuk mencapai tujuan organisasi tersebut. Sumber Daya Manusia 
(SDM) merupakan tenaga kerja produktif yang menjadi penggerak  organisasi, baik  
dalam institusi maupun perusahaan, serta menjadi aset sehingga harus dilatih dan 
dikembangkan keterampilannya(Susan, 2019) 

Pengertian  sumber daya manusia makro secara umum terdiri dari dua bagian, 
yaitu sumber daya manusia makro yaitu jumlah  penduduk  usia kerja di suatu 
daerah, dan sumber daya manusia mikro dalam arti sempit yaitu penduduk yang 
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bekerja pada lembaga dan perusahaan. Sumber daya manusia (SDM) sangatlah 
penting dan harus ada untuk mencapai tujuan suatu organisasi atau bisnis. Sumber 
daya manusia  merupakan unsur utama suatu organisasi dibandingkan dengan 
unsur sumber daya lainnya  seperti modal, teknologi, dan lain-lain karena 
manusialah yang mengendalikan unsur-unsur lainnya. Sumber Daya Manusia 
(SDM) merupakan salah satu unsur yang sangat penting dan tidak dapat dipisahkan 
dari suatu organisasi atau perusahaan. Sumber daya manusia juga merupakan salah 
satu elemen penting yang mempengaruhi perkembangan suatu perusahaan. 

Begitupula dengan teknologi saat ini yang telah berkembang semakin pesat 
dan revolusi industri telah memberikan pengaruh signifikan bagi berbagai sektor di 
dunia, termasuk sektor bisnis dan organisasi. Dalam period computerized ini, 
teknologi telah merubah banyak aspek kehidupan, termasuk dalam dunia bisnis dan 
organisasi. Organisasi harus beradaptasi dengan cepat agar tetap relevan, berdaya 
saing, dan semakin kompetitif. Sehingga kapabilitas SDM dalam period advanced 
menjadi hal yang mendasar diperhatikan agar organisasi tetap dapat bersaing dan 
bertahan di pasar yang semakin dinamis ini. 

(Damingun, 2017) menjelaskan bersamaan adanya tuntutan kompetisi bisnis 
global, dalam hal ini terkait pengelolaan sumber daya manusia, kecenderungan saat 
ini memperlihatkan bahwa optimalnya kinerja karyawan apabila karyawan tersebut 
memiliki kompetensi dan keahlian yang mumpuni di bidangnya. Dalam 
pengembangan kompetensi SDM dari sisi soft skill, hard skill, social skill, maupun 
mental skill, sudah menjadi penunjang dalam performance individu maupun 
organisasi dalam era kompetisi global. Strategi organisasi salah satunya 
pengembangan dan pelatihan SDM yang harus segera direspon oleh organisasi 
sebagai bentuk optimalisasi kompetensi pegawai (Apriliana S.D dan Nawangsari, 
E.R., 2021).  

Tantangan kapabilitas SDM dalam period computerized juga semakin 
kompleks dan beragam. Banyak SDM yang tidak memiliki keterampilan 
computerized yang cukup, seperti kemampuan dalam pengolahan information, 
manajemen proyek, dan penguasaan perangkat lunak tertentu. Pekerjaan yang 
biasanya dilakukan secara manual sekarang telah diotomatisasi atau dilakukan 
dengan bantuan teknologi. Oleh karena itu, SDM perlu belajar cara bekerja dengan 
teknologi baru dan menyesuaikan tugas dan peran mereka. Selain itu, 
perkembangan teknologi baru juga dapat menggantikan beberapa tugas manusia, 
sehingga SDM perlu belajar keterampilan baru untuk tetap relevan dalam pasar 
kerja yang semakin ketat. 

Era digital merupakan suatu masa dengan pola kehidupan sebagian 
masyarakat memiliki kecenderungan untuk menggunakan dan memanfaatkan 
sistem digital dalam menjalani aktivitas sehari-hari. Perubahan pola hidup yang 
dihadapi masyarakat khususnya generasi muda melalui penyebaran informasi. 
Penggunaan kertas sudah hampir tidak ada lagi. Hadirnya smartphone telah 
menggeser pemakaian kertas menjadi hilang, computer, internet, gadget merupakan 
bukti semakin canggihnya teknologi. Kunjungan ke perpustakaan semakin 
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menurun, dengan hadirnya e-book. Pemanfaatan e-mail yang dengan mudah 
digunakan sehingga mengurangi penggunaan kertas surat. Compact Disk (CD) 
dengan fungsi yang sama menjadi MP3/MP4, jam analog menjadi jam digital. 
Perubahan akibat kecanggihan teknologi mempengaruhi pola hidup manusia pada 
era digital ini (Puji Rahayu, 2019). 

Digitalisasi industri akan mengubah karakter pekerjaan di masa depan dan 
menjadikan segala urusan lebih mudah untuk dilaksanakan. Hal ini menjadi sebuah 
tantangan baru bagi tenaga kerja dalam menghadapi revolusi industri yang 
sebelumnya dikerjakan secara manual menjadi by digital. Oleh karena itu, maka 
dilakukanlah penelitian ini untuk mengetahui tantangan kapabilitas sumber daya 
dalam menghadapi era digital. 
 
Tinjauan Pustaka 

Era digital membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, 
termasuk di dunia kerja. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 
mengharuskan sumber daya manusia (SDM) untuk terus beradaptasi dan 
meningkatkan kapabilitas mereka. Berikut adalah beberapa tantangan utama yang 
dihadapi oleh SDM dalam era digital: 

1. Penguasaan Teknologi: SDM perlu menguasai berbagai teknologi digital 
seperti perangkat lunak, alat kolaborasi online, dan platform berbasis cloud. 
Menurut Westerman, Bonnet, dan McAfee (2014), kemampuan ini 
mencakup pemahaman dasar hingga kemampuan teknis tingkat lanjut 
yang krusial di era digital. 

2. Adaptasi terhadap Perubahan: Kebijakan dan Prosedur Baru: Organisasi 
sering kali memperkenalkan kebijakan dan prosedur baru untuk 
mendukung transformasi digital. Menurut Kotter (1996), adaptasi cepat 
terhadap perubahan ini merupakan salah satu tantangan terbesar bagi 
SDM. 

3. Kolaborasi dan Komunikasi: Kerja Tim Virtual: Dengan meningkatnya kerja 
jarak jauh, kemampuan untuk berkolaborasi dan berkomunikasi secara 
efektif dalam tim virtual menjadi sangat penting. Hinds dan Bailey (2003) 
menunjukkan bahwa kolaborasi virtual memerlukan keterampilan 
komunikasi digital yang baik. 

4. Inovasi dan Kreativitas: Keamanan dan Privasi: Kesadaran Keamanan Siber: 
SDM perlu memahami risiko keamanan siber dan praktik terbaik untuk 
melindungi data dan sistem organisasi. Whitman dan Mattord (2011) 
menjelaskan bahwa kesadaran keamanan siber adalah elemen kunci dalam 
perlindungan data. 

5. Inovasi dan Kreativitas: Pemecahan Masalah Kreatif: Era digital menuntut 
solusi inovatif untuk tantangan bisnis yang kompleks. Amabile (1996) 
mengemukakan bahwa kreativitas dalam pemecahan masalah menjadi 
faktor penting dalam inovasi organisasi. Penggunaan AI dan Automasi: 
Mengintegrasikan kecerdasan buatan dan automasi dalam proses bisnis 
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memerlukan pemahaman tentang bagaimana teknologi ini dapat 
digunakan secara efektif. Brynjolfsson dan McAfee (2014) menyatakan 
bahwa AI dan automasi dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas 
jika digunakan dengan benar. 

6. Keseimbangan Kehidupan Kerja: Stres dan Kesejahteraan: Teknologi dapat 
menciptakan tekanan untuk selalu tersedia dan menyebabkan stres. 
Menurut Cooper dan Marshall (1976), manajemen stres dan kesejahteraan 
menjadi semakin penting di era digital. 

 
Mengatasi tantangan-tantangan ini memerlukan strategi yang komprehensif, 

termasuk investasi dalam pelatihan dan pengembangan SDM, pembaruan kebijakan 
dan prosedur organisasi, serta penerapan teknologi yang mendukung transformasi 
digital. Organisasi yang mampu meningkatkan kapabilitas SDM mereka untuk 
menghadapi era digital akan lebih siap untuk bersaing dan berinovasi di pasar yang 
terus berubah. 
 

METODE 
Data penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan menggunakan studi 

pustaka. Data kualitatif adalah jenis data yang tidak disajikan dalam bentuk angka, 
melainkan deskripsi dan narasi. Studi pustaka merupakan metode penelitian yang 
dilakukan dengan cara mencari dan menganalisis data dan informasi dari berbagai 
sumber pustaka, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel ilmiah, dan sumber pustaka 
lainnya yang relevan dengan topik penelitian (Rijali, 2019). Sumber utama data 
penelitian ini yaitu hasil penelitian yang dipublikasi pada google scholar. 
 

HASIL DAN DISKUSI 
Digitalisasi telah merubah secara fundamental cara pekerjaan dilakukan, 

tuntutan keterampilan, dan dinamika sumber daya manusia. Digitalisasi, yang 
melibatkan penggunaan teknologi digital dalam proses bisnis dan produksi, telah 
memberikan potensi yang besar untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan 
inovasi. Namun, dampaknya juga tidak dapat diabaikan. Pada dasarnya, tantangan 
kapabilitas SDM dalam menghadapi era digital meliputi berbagai aspek, mulai dari 
keterampilan digital, pengelolaan data, pengembangan soft skill, strategi 
pengembangan, evaluasi dan pengembangan, pemanfaatan teknologi, keamanan 
data, pengelolaan karyawan, transformasi digital, dan kolaborasi. 

(Rusman, 2022) menjelaskan bahwa perkembangan teknologi pada era modern 
saat ini berdampak besar khususnya penyampaian informasi atau mengolah data 
dalam berbagai bidang lebih mudah dan lancar. Kemudahan proses manajemen 
sumber daya manusia untuk mengelola sumber daya manusia yang baik, cepat, dan 
tepat dengan memanfaatkan teknologi informasi sebagai pengumpulan, 
pengambilan, pengolahan, penyebaran, penyimpanan, dan penyajian informasi. 
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Tantangan kapabilitas SDM di era digital terhadap otomatisasi pekerjaan rutin 
merupakan perubahan signifikan dalam paradigma kerja, terutama otomatisasi 
tugas-tugas rutin, yang dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap 
pekerja manusia. Salah satu tantangan utama adalah potensi terjadinya kehilangan 
pekerjaan, terutama bagi mereka yang sebelumnya bertanggung jawab atas tugas-
tugas yang dapat diotomatisasi. Hal ini menciptakan risiko sosial dan ekonomi yang 
perlu diatasi dengan strategi transmisi pekerjaan atau pembukaan peluang 
pekerjaan baru yang sesuai. 

Berikut beberapa tantangan kapabilitas sumber daya manusia dalam 
menghadapi era digital: 

a) Perubahan Keterampilan yang Diperlukan: Dalam era digitalisasi, 
keterampilan yang dibutuhkan SDM telah berubah secara signifikan. 
Permintaan untuk keterampilan digital, seperti pemrograman komputer, 
analisis data, dan keahlian dalam penggunaan teknologi informasi, telah 
meningkat. Selain itu, kemampuan beradaptasi dan belajar secara kontinu 
juga menjadi keterampilan penting dalam menghadapi perubahan teknologi 
yang cepat.  

b) Pengelolaan Data: SDM harus mampu mengelola data karyawan dengan 
baik dan memastikan keamanannya, terutama dalam era digital yang 
sensitif terhadap keamanan data. 

c) Peningkatan Soft Skill: SDM harus memiliki soft skill seperti cara 
bernegosiasi, kemampuan berinteraksi, kreativitas, fleksibilitas, serta naluri 
bisnis untuk berkolaborasi dengan pimpinan perusahaan. 

d) Strategi Pengembangan SDM: Pengembangan SDM harus dilakukan secara 
berkelanjutan dan komprehensif, melalui pendidikan, kualitas kompetensi, 
kreativitas, inovatif, dan mandiri. 

e) Adaptasi Teknologi: SDM harus mampu beradaptasi dengan perubahan 
teknologi yang terus menerus dan memiliki keterampilan baru seperti 
penggunaan teknologi digital dan pemikiran operasi digital. 

 Digitalisasi telah menyebabkan pergeseran struktural dalam komposisi 
pekerjaan. Beberapa pekerjaan yang rutin dan berulang cenderung digantikan oleh 
otomatisasi atau komputerisasi. Namun, sektor-sektor yang membutuhkan 
keterampilan yang lebih kompleks dan kreatif, seperti desain grafis, pemasaran 
digital, dan pengembangan konten online, telah berkembang.  Perubahan dalam 
ekonomi SDM yang disebabkan oleh digitalisasi juga memiliki implikasi sosial dan 
kebijakan yang penting. Salah satunya adalah meningkatnya ketimpangan 
pendapatan, di mana pekerjaan yang membutuhkan keterampilan digital cenderung 
mendapatkan upah yang lebih tinggi, sementara pekerjaan yang dapat diotomatisasi 
mengalami penurunan dalam harga. Dalam konteks ini, penting bagi pemerintah 
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dan pemangku kepentingan untuk mengembangkan kebijakan yang mendorong 
inklusivitas dan peningkatan keterampilan bagi seluruh sumber daya manusia. 

Era digital membawa banyak perubahan dalam berbagai aspek kehidupan, 
termasuk sumber daya manusia. Perkembangan teknologi yang pesat seperti 
internet, artificial intelligence (AI), dan robotika membawa dampak signifikan 
terhadap jenis pekerjaan, keterampilan yang dibutuhkan, dan cara bekerja. 

Menurut Haryanto dan Nurhayati (2019), perkembangan teknologi seperti 
Internet of Things (IoT), Big Data, dan Artificial Intelligence (AI) telah menciptakan 
tantangan baru bagi organisasi dalam mengelola SDM yang memiliki kompetensi 
yang memadai dalam mengoperasikan teknologi tersebut. Oleh karena itu, 
organisasi perlu mengembangkan strategi untuk meningkatkan kompetensi SDM 
dalam menghadapi era digital. 

Wibowo (2019) menambahkan bahwa pemerintah dan institusi pendidikan 
juga berperan penting dalam meningkatkan kompetensi SDM dalam era digital. 
Pemerintah perlu mengembangkan kebijakan dan program untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan dan pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan era digital, 
sementara institusi pendidikan perlu memperbarui kurikulum dan metode 
pengajaran untuk menghasilkan alumni yang berkompetensi sesuai kebutuhan era 
digital. 

Berdasarkan kajian pustaka tersebut dapat disimpulkan bahwa tantangan 
kemampuan sumber daya manusia dalam menghadapi era digital diantaranya 
adalah perubahan teknologi yang cepat, kebutuhan akan kemampuan teknis dan 
soft skill baru, kepemimpinan dan budaya organisasi yang mendukung, serta peran 
pemerintah dan lembaga pendidikan juga  termasuk bentuk kontribusi dalam 
peningkatan kualitas sumber daya manusia. Oleh karena itu, organisasi perlu 
menyusun strategi yang tepat untuk meningkatkan keterampilan SDM di era digital. 

Kemajuan teknologi yang semakin canggih, membawa dampak perubahan 
bagi kehidupan manusia. (Setiawan, 2017) mengemukakan bahwa perkembangan 
informasi dan hadirnya jaringan internet telah membawa kita masuk ke era yang 
serba digital seperti sekarang ini. Kemudahan dalam mengakses informasi tanpa 
batas mengakibatkan teknologi digital dapat dinikmati dengan bebas. Era digital 
mempengaruhi hampir semua aspek kehidupan, baik dalam bidang ekonomi, 
hokum, politik, sosial-budaya, pertahanan dan keamanan. 

 
 

KESIMPULAN 
Era digital membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk pasar tenaga kerja dan pengelolaan sumber daya manusia (SDM). 
Tantangan utama kapabilitas SDM di era digital meliputi: 
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a) Perubahan keterampilan yang diperlukan, terutama kebutuhan akan 
keterampilan digital dan teknologi informasi. 

b) Pengelolaan dan keamanan data. 
c) Peningkatan soft skill seperti kemampuan bernegosiasi, berinteraksi, 

kreativitas, dan fleksibilitas. 
d) Kebutuhan akan strategi pengembangan SDM yang berkelanjutan dan 

komprehensif. 
e) Kemampuan beradaptasi dengan perubahan teknologi yang cepat. 

 
Untuk menghadapi tantangan ini, diperlukan peran aktif dari berbagai pihak: 

1. Organisasi perlu menyusun strategi untuk meningkatkan keterampilan SDM 
di era digital 

2. Pemerintah harus mengembangkan kebijakan dan program untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan dan pelatihan yang sesuai dengan 
kebutuhan era digital 

3. Institusi pendidikan perlu memperbarui kurikulum dan metode pengajaran 
untuk menghasilkan alumni yang kompeten sesuai kebutuhan era digital 

 
Dengan upaya bersama ini, tantangan kapabilitas SDM di era digital dapat 

diatasi, tantangan era digital dapat diubah menjadi peluang untuk menciptakan 
pasar tenaga kerja yang lebih inklusif, kompetitif, dan berkelanjutan. Diperlukan 
upaya bersama dari berbagai pihak, termasuk organisasi, pemerintah, dan institusi 
pendidikan, untuk mengembangkan kapabilitas SDM yang sesuai dengan tuntutan 
era digital. 
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